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ABSTRAK 
 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang penting dalam membangun 
kesejahteraan umat Islam. Zakat memiliki hikmah yang dapat dikategorikan 
dalam dua dimensi yaitu secara vertikal dan horizontal. Dalam hal ini zakat 
menjadi perwujudan ibadah seseorang kepada Allah (hablun min Allah) sekaligus 
sebagai perwujudan dari rasa kepedulian sosial (hablun min annas). Dengan 
demikian pengabdian sosial dan pengabdian kepada Allah swt adalah inti dari 
ibadah zakat. Dalam perkembangannya pola penyaluran dana zakat yang 
dilakukan lembaga amil zakat berdasarkan Undang-undang no 38 tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat, penyalurannya dapat dilakukan secara produktif atau 
disebut zakat produktif. Zakat produktif berupaya mendayagunakan dana zakat 
yang bertujuan untuk pemberdayaan mustahik. Konsep penyaluran dana zakat 
seperti ini untuk keadaan sekarang dianggap mampu mempercepat mewujudkan 
visi besar pengelolaan zakat yaitu untuk mentransformasikan seseorang mustahik 
(yang berhak mendapatkan zakat) menjadi muzakki (yang berkewajiban 
mengeluarkan zakat). Penyusun tertarik untuk meneliti pengaruh pendayagunaan 
zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi ummat di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Dhuafa Republika cabang Yogyakarta. 

 
Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yaitu 

penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi 
kepustakaan. Studi lapangan menggunakan pengisian angket atau kuesioner 
kepada 47 mustahik sebagai responden dan wawancara secara lisan dengan pihak 
manajemen Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang Yogyakarta. Metode 
kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku dan penelitian-penelitian 
terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini. Sifat penelitian ini deskriptif, yaitu 
menggambarkan pengaruh antara variabel independen yaitu jumlah zakat 
produktif, tingkat pendiikan dan program pendampingan terhadap variabel 
dependen yaitu pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif. 

 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, jumlah 

zakat produktif, tingkat pendidikan, dan program pendampingan terbukti 
berpengaruh simultan atau bersama-sama secara signifikan terhadap pendapatan 
mustahik setelah menerima zakat produktif. Gabungan variabel independen 
penelitian ini dapat menjelaskan variabilitas pendapatan mustahik setelah 
menerima zakat produktif sebesar 23,0%. Untuk uji parsial hanya program 
pendampingan yang mampu berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 
mustahik setelah menerima zakat produktif, sedangkan jumlah zakat produktif dan 
tingkat pendidikan mustahik tidak berpengaruh terhadap pendapatan mustahik 
setelah menerima zakat produktif.  

 
Kata kunci: Pendapatan Mustahik, Jumlah Zakat Produktif, Tingkat 

Pendidikan Mustahik, Program Pendampingan, Lembaga Amil Zakat. 
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“IF YOU FAIL TO PLAN, 

YOUR ARE PLANNING TO FAIL” 

 

“JIKA KAMU GAGAL BERENCANA, 

BERARTI KAMU SEDANG BERENCANA UNTUK GAGAL” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط



 xiii

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain g غ

 - fa>‘ f ف

 - qa>f q ق

 - ka>f k ك

 - la>m l ل

 - mi>m m م

 - nu>n n ن

 - wa>wu w و

 - h>a> h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ y ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

 Muta’aqqidain متعقّدين

ةعد  ‘Iddah 
3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  هبة

جزية   Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matulla>h  نعمة االله

 Zaka>tul-fitri  زكاةالفطر



 xiv 

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ D{ammah  u U 

 
5. Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah  جاهلية

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

 <Yas’a يسعى 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

مجيد   Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

فروض   Furu>d{ 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

  Bainakum  بينكم

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

قول   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأنتم

لإن شكرتم   La’in syakartum  
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8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n القران

 Al-Qiya>s القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’<As-sama السماء

 Asy-syams الشمس

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut penulisannya.  

 Z|awi al-fur>ud ذوى الفروض

اهل السنة   Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang penting dalam 

membangun kesejahteraan ummat Islam. Zakat memiliki hikmah yang dapat 

dikategorikan dalam dua dimensi yaitu secara vertikal dan horizontal. Dalam 

hal ini zakat menjadi perwujudan ibadah seseorang kepada Allah (hablun min 

Allah) sekaligus sebagai perwujudan dari rasa kepedulian sosial (hablun min 

annas). Dengan demikian pengabdian sosial dan pengabdian kepada Allah 

SWT adalah inti dari ibadah zakat. 

Dalam mekanisme pelaksanaannya zakat harus ditetapkan dan diatur 

oleh agama dan negara, baik dari segi jenis harta yang dizakatkan, para wajib 

zakat (muzakki) maupun para penerima zakat (mustahik), sampai pada 

pengelolaannya oleh pihak ketiga. Pihak ketiga dalam hal ini adalah 

pemerintah atau lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mengelola 

zakat demi kemaslahatan bersama (ummat). Negara atau lembaga inilah yang 

akan membantu para muzakki, untuk menyalurkan zakatnya kepada para 

mustahik dalam menerima hak-haknya.1 Di Indonesia saat ini tercatat jumlah 

organisasi pengelola zakat (OPZ) yang dikukuhkan di tingkat pusat jumlahnya 

ada 19 buah. Jumlah ini terdiri atas: 1 (satu) Baznas (Badan Amil Zakat 

Nasional) dan 18 Laznas (Lembaga Amil Zakat Nasional). Ke - 18 Laznas 

                                                 
1 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 2. 
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tersebut terdiri: 1) Bamuis BNI (Baitul Maal Ummat Islam Bank Negara 

Indonesia) di Jakarta 2) DDR (Dompet Dhuafa Republika) di Jakarta 3) YDSF 

(Yayasan Dana Sosial Al Falah) di Surabaya 4) Bazma (Baituz Zakah 

Pertamina) di Jakarta 5) BMM (Baitul Maal Muamalat) di Jakarta 6) BSM 

Ummat (Bangun Sejahtera Mitra Ummat) di Jakarta 7) PKPU (Pos Keadilan 

Peduli Ummat) di Jakarta 8) RZI (Rumah Zakat Indonesia) di Bandung  9) 

Amanah Takaful di Jakarta 10) DPU DT (Dompet Peduli Ummat Daarut 

Tauhid) di Bandung 11) LAZIS DDII (Dewan Dakwah Islam Indonesia) 12) 

BMH (Baitul Maal Hidayatullah) 13) PZU Persis (Pusat Zakat Ummat 

Persatuan Indonesia) di Bandung 14) YBM BRI (Yayasan Baitul Maal Bank 

Rakyat Indonesia) di Jakarta 15) LAZ BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) 16) 

Lazis NU (Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama) 17) Lazis Muh (Lembaga 

Amil Zakat Muhammadiyah) 18) LAZ IPHI (Lembaga Amil Zakat Ikatan 

Persaudaraan Haji Indonesia).2 

Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 

38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama 

RI Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Zakat.3 Dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

disebutkan bahwa hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahik 

                                                 
2 http://asosiasizakat.blogspot.com/2009/07/tanya-jawab.html. diakses tanggal 10 

November 2010. 
 
3 Didin Hafidhuddin, dkk, The Power Of Zakat: Studi Perbandingan Pengelolaan Zakat, 

cet. ke-1 (Malang: Malang Press, 2008), hlm. 99. 
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sesuai dengan ketentuan agama dengan memperhatikan skala prioritas 

kebutuhan mustahik dan bahkan dana zakat dapat dipergunakan untuk usaha 

yang bersifat produktif.4 

Penyaluran zakat yang dilakukan organisasi pengelola zakat pada 

umumnya dilakukan dengan cara konsumtif. Namun, berdasar Undang-

Undang pengelolaan zakat di atas penyalurannya dapat dilakukan secara 

produktif atau disebut zakat produktif. Zakat ini merupakan penyaluran dana 

zakat untuk modal usaha. Konsep penyaluran dana zakat seperti ini untuk 

keadaan sekarang dianggap mampu mempercepat mewujudkan visi besar 

pengelolaan zakat yaitu untuk mentransformasikan seseorang mustahik (yang 

berhak mendapatkan zakat) menjadi muzakki (yang berkewajiban 

mengeluarkan zakat). 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena ingin membahas 

tentang pengaruh penyaluran dana zakat yaitu pendayagunaan dana zakat yang 

diperuntukkan untuk modal usaha atau yang disebut zakat produktif kepada 

mustahik. Penelitian ini secara khusus ingin menguji pengaruh pendayagunaan 

dana zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik ketika diberi 

dana zakat ini. 

Program pemberdayaan berupa zakat produktif tidak sesederhana 

seperti penyaluran dana zakat bersifat konsumtif. Jika zakat bersifat konsumtif 

bentuk penyalurannya tanpa target apapun, ibarat kata hanya bagi-bagi 

bantuan, cara seperti itu mudah untuk memenuhi kebutuhan sesaat mustahik. 

                                                 
4 Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat,Infaq dan Shadaqah (Menurut Hukum Syara’ 

Dan Undang-Undang), cet. ke-1 (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2006), hlm. 85. 
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Sedangkan program pemberdayaan ini dituntut berkelanjutan sampai mampu 

melayani kebutuhan dan memperkuat pemberdayaan mustahik. Sehingga 

mustahik dapat mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan diharapkan 

bisa menjadi orang yang dapat mengeluarkan zakat (muzakki). Oleh karena 

itu, program ini membutuhkan usaha yang maksimal dan konsep program 

yang bagus dari lembaga zakat untuk optimalisasi tercapainya keberhasilan 

pemberdayaan ini. Dalam proses pemberdayaan, lembaga amil zakat wajib 

melakukan pendampingan kepada mustahik peserta program. Diharapkan 

program pendampingan dari amil zakat dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan kemampuan peserta program pemberdayaan dalam mencapai 

tujuan-tujuan yang diharapkan yaitu merubah mustahik menjadi muzzaki. Dari 

hal ini maka penelitian ini menjadi menarik untuk dikaji. 

Penelitian ini juga ingin menggunakan faktor yang dianggap menjadi 

pemicu kemiskinan yaitu tingkat pendidikan. Rendahnya tingkat pendidikan 

atau buruknya pendidikan disuatu masyarakat akan menjadikan masyarakat 

tersebut terbelakang dan susah untuk maju. Maka dalam penelitian ini akan 

menggunakan tiga variabel independen adalah jumlah zakat produktif, tingkat 

pendidikan mustahik, dan program pendampingan. Sedangkan variabel 

dependennya adalah pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif. 

Jumlah zakat produktif merupakan jumlah dana zakat yang disalurkan kepada 

mustahik yang digunakan untuk menambah modal usaha. Diharapkan dengan 

tambahan modal yang bersumber dari zakat mampu membuat mustahik lebih 

berdaya untuk menjalankan usahanya. Tingkat pendidikan mustahik adalah 



5 
 

tingkat pendidikan formal yang ditamatkan mustahik penerima manfaat dana 

zakat produktif. Sedangkan program pendampingan adalah usaha yang 

dilakukan lembaga amil zakat untuk mendorong keberhasilan program 

penyaluran zakat produktif berupa bantuan manajemen dan asupan materi 

spiritual. Dengan demikian diduga jumlah zakat produktif yang diberikan, 

tingkat pendidikan mustahik dan program pendampingan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pendapatan mustahik setelah menerima zakat 

produktif. 

Objek penelitian ini yaitu Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 

Republika cabang Yogyakarta. Dompet Dhuafa Republika merupakan salah 

satu pelopor dalam menerapkan konsep zakat produktif untuk membantu 

ekonomi masyarakat lemah (kaum dhuafa) yaitu fakir miskin.5 Program 

Dompet Dhuafa Republika dalam hal zakat produktif diberi nama Madrasah 

Ekonomi Dhuafa (Sakofa) yaitu merupakan pemberian modal usaha serta 

pendampingan kepada kelompok usaha yang pendapatannya berada di bawah 

upah minimum regional (UMR). Modal usaha yang diberikan bersifat hibah, 

namun sistem yang diberlakukan serupa dengan Qardhu al Hasan. 

Pelaksanaan program ini tidak hanya menyasar pada individu yang tergabung 

dalam kelompok usaha, namun juga anggota keluarga dari kelompok usaha 

                                                 
5 Husnul Khatimah, “Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Ekonomi Para Mustahik (Studi Kasus Di Community Development Circle (CDC) Dompet Dhuafa 
Republika Tahun 2001-Maret 2004),” Tesis Ekonomi Dan Keuangan Syariah Program Studi 
Kajian Timur Tengah Dan Islam Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia Jakarta (2004),  
hlm 4. 
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tersebut, sebab bagi hasil yang diperoleh dari sistem Qardhu al Hasan akan 

disimpan sebagai tabungan atas nama keluarga penerima manfaat.6 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap pemberdayaan 

ekonomi ummat di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Republika cabang 

Yogyakarta. 

 

B. Pokok masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah jumlah zakat produktif untuk tambahan modal usaha 

mempengaruhi pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif ? 

2. Apakah tingkat pendidikan mustahik mempengaruhi pendapatan mustahik 

setelah menerima zakat produktif ? 

3. Apakah program pendampingan mempengaruhi pendapatan mustahik 

setelah menerima zakat produktif ? 

 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah zakat produktif untuk tambahan 

modal usaha mempengaruhi pendapatan mustahik setelah menerima zakat 

produktif. 

                                                 
6 News letter donatur dompet dhuafa Jogja, Guyub, edisi Ramadhan 1431 H, hlm 4. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan mustahik mempengaruhi 

pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif. 

3. Untuk menganalisis pengaruh program pendampingan yang diberikan 

mempengaruhi pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif. 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian ini 

antara lain:  

1. Ditinjau dari pengembangan keilmuan, penelitian ini diharapkan 

berkontribusi pada penambahan literatur dan sumbangan pemikiran bagi 

ilmu syari’ah pada umumnya dan keuangan Islam pada khususnya, serta 

menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang pendayagunaan zakat untuk 

pemberdayaan mustahik. 

2. Ditinjau dari kebijakan, diharapkan dari hasil penelitian ini menambah 

khazanah ilmu pengetahuan tentang bagaimana mengoptimalkan 

pemberdayaan ekonomi mustahik melalui zakat produktif dengan sistem 

pemberian dana untuk modal usaha yang selama ini dilakukan oleh 

Lembaga Amil Zakat. 

3. Ditinjau dari manfaat praktik,  

a. Bagi Lembaga Amil Zakat dapat menjadi suatu sumbangan yang 

bermanfaat dan telaah kritis bagi lembaga pengelolaan dana zakat 

terutama pada Dompet Dhuafa cabang Yogyakarta dalam upaya 

melahirkan konsep pendistribusian zakat produktif yang mampu 

menjadi contoh dan pedoman bagi Lembaga Zakat lain untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik sehingga mampu menunjukkan 
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konsistensi Lembaga Amil Zakat yang bersangkutan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

b. Bagi masyarakat dapat menjadi bahan sosialisasi dan menjadikan 

masyarakat lebih memahami optimalisasi pengelolaan dana zakat 

sehingga semakin menjadikan mereka tidak saja sadar berzakat namun 

juga mempercayakan zakatnya untuk dikelola oleh Lembaga Amil 

Zakat. 

 

D.  Sistematika pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri atas 5 bab, yaitu: 

Bab I merupakan Pendahuluan yang memuat penjelasan yang bersifat 

umum, yaitu mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab 

ini membahas mengenai tinjauan teoritis sebaga i  dasa r  untuk  

menyusun h ipotes is  dan membahas  tentang informasi mengenai 

variabel-variabel yang diteliti yaitu sebagai variabel dependen adalah 

pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif, dengan jumlah zakat 

produktif, tingkat pendidikan mustahik serta program pendampingan sebagai 

variabel independen. Didalam landasan teori juga dibahas telaah pustaka yang 

digunakan untuk mendukung dugaan penelitian dan membedakan dengan 
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penelitian terdahulu. Terdapat pula pembahasan tentang hubungan antar 

variabel untuk membuat hipotesis penelitian. 

Bab III merupakan Metode Penelitian yang berisi penjelasan mengenai 

jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini berisi 

tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif 

maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya, 

dilakukan pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang diteliti.  

Bab V merupakan Penutup yang memaparkan kesimpulan, 

keterbatasan dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian dan 

saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan variabel dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. Secara simultan (bersama-sama) variabel independen jumlah zakat 

produktif, tingkat pendidikan, dan program pendampingan berpengaruh 

terhadap pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif dengan 

konstribusi sebesar 23,0%. Hasil uji F diperoleh F hitung 4,287 dengan 

signifikansi F sebesar 0,010. Pada taraf signifikansi 5% (0,05), maka 

signifikansi F sebesar 0,010 < 0,05. Dengan demikian hasil pengujian ini 

menyatakan bahwa Ha didukung dan menolak Ho. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan 

variabel jumlah zakat produktif, tingkat pendidikan, dan program 

pendampingan secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan 

terbukti.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh jumlah zakat 

produktif terhadap pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif 

dengan menggunakan progam SPSS diperoleh thitung 0,894 dengan nilai 

signifikansi 0,376. Karena nilai signifikansi 0,376 > 0,05 dapat 

disimpulkan hipotesis nol (Ho) diterima dan menolak hipotesis alternatif 

(Ha). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah zakat produktif tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan mustahik setelah 
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menerima zakat produktif. Sejumlah pemberian modal ini dianggap sangat 

kecil dan masih kurang untuk dapat meningkatkan kapasitas usaha. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial tingkat pendidikan terhadap 

pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif dengan 

menggunakan progam SPSS diperoleh thitung 1,401 dengan nilai 

signifikansi 0,168. Karena nilai signifikansi 0,168 > 0,05 dapat 

disimpulkan hipotesis nol (Ho) diterima dan menolak hipotesis alternatif 

(Ha). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan mustahik setelah menerima 

zakat produktif. Langkah yang diambil Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa dalam menentukan kriteria peserta Sakofa tentang tidak ada 

persyaratan tingkat pendidikan formal sudah tepat, bahkan orang yang 

banyak tergolong mustahik (fakir miskin) ada di kelompok berpendidikan 

rendah. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial program pendampingan 

terhadap pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif dengan 

menggunakan progam SPSS diperoleh thitung -2,463 dengan nilai 

signifikansi 0,018. Karena nilai signifikansi 0,018 < 0,05 dapat 

disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan menerima hipotesis alternatif 

(Ha). Hal ini menunjukkan bahwa program pendampingan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pendapatan mustahik setelah menerima 

zakat produktif. Program pendampingan yang dijalankan oleh jejaring atau 

mitra Dompet Dhuafa masih mengalami banyak kendala dan hambatan 
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dalam pelaksanaan teknisnya sehingga program ini masih belum optimal 

dan harus banyak dibenahi. Mustahik peserta program belum mengerti 

sepenuhnya tujuan pendampingan adalah untuk membantu memajukan 

usaha khususnya dalam hal manajemen usaha, sehingga program 

pendampingan berupa perkumpulan dalam suatu forum merupakan hal 

yang merepotkan bahkan dianggap bisa mengurangi waktu dalam usaha 

yang akan merugikan mereka. Program pendampingan harus banyak 

dibenahi karena sebenarnya esensi program pemberdayaan mustahik dapat 

tersampaikan melalui program pendampingan. 

 

B.  Keterbatasan 

1.  Variabel pengukur yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat 

terbatas yaitu hanya dari aspek jumlah zakat produktif, tingkat pendidikan 

mustahik dan program pendampingan. Variabel tersebut belum 

menggambarkan secara keseluran pengukuran keberhasilan pendayagunaan 

zakat produktif.  

2. Analisis dari variabel program pendampingan hanya diukur dengan 

dummy. Ketika mendapat dan atau mengikuti program ini diberi skore 1, 

jika sebaliknya diberi skore 0. Pengukuran ini sangat umum dan global 

belum bisa menjelaskan secara spesifik ukuran keberhasilan program 

pendampingan jika dilihat dari hasil atau output yang diterima mustahik 

dari program pendampingan itu sendiri. 
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C.  Saran  

1. Bagi Lembaga Amil Zakat 

a. Kriteria menjadi peserta sakofa atau mustahik penerima manfaat zakat 

produktif harus ditekankan kriterianya dan jelas. Dari realialitas 

dilapangan ditemui ada beberapa yang menurut penulis tidak sesuai 

dengan kriteria mustahik dari segi kekayaan yang ia miliki dan ada juga 

yang beragama non Islam. Mengingat sumber dana ini adalah zakat, 

infak maupun shodaqoh ada amanah yang melekat didalamnya. 

b. Jumlah zakat produktif perlu ditingkatkan atau diperbesar nominalnya, 

dari penelitian ini didapatkan jumlah zakat produktif tidak berpengaruh 

secara signifikan. 

c. Fasilitator program pendampingan dengan menggunakan jejaring atau 

mitra perlu ada monitoring langsung dari Dompet Dhuafa. Diagendakan 

sekali-kali silaturahim mininjau langsung saat program pendampingan 

dilaksanakan untuk optimalisasi program pendayagunaan zakat atau 

pemberdayaan ummat ini. Dan bentuk silaturahim di program 

pendampingan dari Dompet Dhuafa bisa sekalian sebagai pengisi materi 

inti. 

d. Perlu juga pelatihan atau training khusus untuk para fasilitator dari 

jejaring yang diselenggarakan oleh Dompet Dhuafa untuk keberhasilan 

program pendampingan. 
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e. Dompet dhuafa juga dapat merekrut orang atau relawan sebagai tenaga 

pendamping yang siap diterjunkan untuk membantu jejaring atau mitra 

dalam hal pendampingan. 

2. Bagi peneliti berikutnya  

a. Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, dalam penelitian 

ini hanya sebatas pada tiga variabel. Maka untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih banyak misalkan 

jenis usaha, monitoring evaluasi, program pendampingan yang diukur 

dari banyak aspek (output yang didapat) dan lain-lain. Data yang 

digunakan dapat diperoleh dari pengisian angket atau kuesioner dari 

data primer. 

b. Data yang diambil sejumlah 47 mustahik sedangkan jumlah populasi 

penelitian 88 mustahik. Jika bisa menggunakan sampling jenuh yaitu 

seluruh populasi dijadikan data penelitian tentunya akan lebih mudah 

dalam pengambilan kesimpulan dan hasil penelitian akan lebih baik 

lagi. 
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